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ABSGRAR

@Perceraian atau putusnya perkgwinan atau dalam bafasa sasak, disebut beseang
adalah putusnya hubungan sebagai suami istri atau putusnya hubungan huRum antara
seorang lakj-lakj dengan seorang wanita yang sudah melangsungkan hidup bersama melafui
sebuah persitiwa sakral yang disebut pemikaghan. ®Perceraian merupakan suatu perbuatan
halal yang sangat dibenci oleh Allah SWH. ®erceraian atau talak, seharusnya dijadikan
sebagai jalan terakfiir serta sebelumnya sudah dilakuRan upaya-upaya penyelamatan rumah
tangga, bukan sebagai sebuak Rebiasaan. Sedangkan perkgwinan adalah tujuan hidup dari
setiap orang untuk, mempertafiankan Returunanmya. Untuk, Keteraturan perRgwinan dan
perceraian, Reberadaan sebuah hukum sangat diperfukan.

Dalam kehidupan bermasyarakat, yang dapat mempengaruhi berlakunya sebuah
hukum sefiingga dapat dikatakan berfaku efektif atau tidak adalah bagaimana Raedah fuRum
itu sendin, penegak, huKum, sarana/fasilitas, dan masyarakgt sebagai pifak, yang akan
melaksanakan fukum.

Dalam melakukan penelitian terhadap keberlakuan sebuah hukum; metode sangat
penting terfiadap Reberhasilan dari penelitian yang dilakukan tersebut. Dalam penelitian ini,
sosiologis.

Jika merujuk pada Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal
2 ayat (1) makg setiap perkgwinan dapat dikatakan saf apabila sudak dilaRuRan menurut
hukum agama. Tetapi Pasal 2 Ayat (1) ini dapat memberikan peluang untuk, terjadinya
perkawinan di bawafi tangan atau perkRgwinan yang tanpa dilaRuRan pencatatan olefi
Pegawai Pencatat Nikah apabila apa yang disebutRan pada Ayat (2) tidak ditegakRan.

Dalam merwga{{an sebuafi aturan, sangat perfu di&:!{yl{;m sostalisasi ﬁ;p«uﬁ:
masyarakat tentang apa yang terkgndung dalam aturan itu sendiri Rarena salah satu faktor

yang mempengarufii Reberlakuan sebuah hukum adalah budaya suatu masyarakat.



